ABSTRAK

Perkawinan adalah hak setiap individu yang bertujuan  membentuk keluarga yang bahagia baik dari pihak pria maupun wanita, namun sering kali pihak perempuan menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan hal itu melatar belakangi lahirnya Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga untuk mencegah dan melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga baik kekerasan secara fisik, kekerasan secara psikis maupun kekerasan secara seksual. 
Dapat disimpulkan bahwa perlindungan hukum bagi perempuan dalam perkawaninan ini masih kurangnya kesadaran masyarakat dan pemahaman masyarakat tentang kekerasan di dalam ruang lingkup rumah tangga. Walaupun payung hukum untuk melindungi korban dari kekerasan ini sudah ada akan tetapi hal ini belum cukup mengantisipasi kekerasan tersebut dalam hal ini perlunya perhatian dan perlindungan hukum baik pemerintah, aparat penegak hukum maupun masyarakat sehingga diharapkan setiap orang mendengar, melihat atau mengetahui terjadinya kekerasan dalam rumah tangga wajib melakukan upaya pencegahan dan memberikan pertolongan. 
Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif dengan cara meneliti bahan perpustakaan (data sekunder). Data yang digunakan ialah Data primer dan data sekunder. Peneliti menemukan faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh suami terhadap isteri ialah ketimpangan hubungan antara laki-laki dan perempuan, alasan gender bahwa pihak suami merasa isteri harus berada dalam kontrol pihak suami, dan ketakutan untuk melaporkan kekerasan kepada pihak berwajib. Sehingga, Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 harus dapat menjamin keselamatan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan memberikan perlindungan terhadap korban.
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ABSTRACT
Marriage is the right of every individual who aims to form a happy family from both the male and female sides, but often women become victims of domestic violence (KDRT) and this is the background for the birth of Law no. 23 of 2004 concerning the Elimination of Domestic Violence to prevent and protect victims of domestic violence, both physical violence, psychological violence and sexual violence.
 It can be concluded that legal protection for women in marriages is still lacking in public awareness and understanding of violence in the household. Although the legal umbrella to protect victims from this violence already exists, this is not enough to anticipate the violence in this case the need for legal attention and protection from the government, law enforcement officers and the community so that everyone is expected to hear, see or know the occurrence of domestic violence. must take preventive measures and provide assistance.
 This research uses normative research methods by examining library materials (secondary data). The data used are primary data and secondary data. The researcher found that the factors that led to domestic violence perpetrated by the husband against his wife were the inequality of the relationship between men and women, the gender reason that the husband felt that his wife should be under the control of the husband, and the fear of reporting violence to the authorities. Thus, Law no. 23 of 2004 must be able to guarantee the safety of victims of domestic violence (KDRT) and provide protection for victims.
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